RAR IV
POKOK~POKOK FIKIRAN DAN PERJUANGAWN

MUBAMMAD ABDUH DALAM MEMAJUKAN UMAT  TSTLAM

Setelah kita mengetahui. tentang kondiei Megir aband
XVIIY dan faktor yang mempengarnhi Muvhammad Abduh sebagai
tnkoh pembaharu, selanjutnya penulis akan mengurajikan ten
tang pokok-pokok pikiran dan perjuangannya dalam  memajin
kan umat Islam.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa M. Abduh adns
lah murid Jamaluddin Al-phghani. Kavrena itv tidak heran
bila pokok-pokok pikiran dan perjnangan Muhammad Abhdnh
tidak lepas dengan pembhaharvan yang djlakukan  Jamalnddin
Jika Jamaluddin banyak terjvm dalsm pergerasiran politil
nasional dalam menghadsapi Imperelalisme Rar~t yang bt-r -
kenal dengan Pan Islamisme, maka Mnhammad Abhdnh bhanvak
menerjunkan diri dalam pergferakan veformisme agama dengan
mendirikan sekolaﬁ umum dan agama sertsa memasukkan  kn -
rikulum-kurikulum umur. kepada sekolah agama vang gebelum-
nya tidak pernah diajarkan. Hal jitu mecara tidak langanne
merupakan uséha M. Abdnh Aalam melawan Impevralisme.
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Dalam usahanya mntuk mengadakan pembaruannys

Muhammad Abdub mempunyai program atas tiga dasar, yaitu :

1. Kembali kepada dasar-dasar ajaran lslam yans
_murni dan memberikan kesempatan berfikir sertn
berjihad.,

AS



2. Pembinanaan dan Pengembangan bahasa Arab secara
baik dan benar.

3. Menghormati hak-hak bangsa dan membebaskan dari
segala macam penindasan dan kesewenang-wenangan
dari pihak penguasa,!

Selanjutnya penulis akan memaparkan tentang pokok-
pokok pikiran dan perjuangan Muhammad Abduh dalam mema ju-
kan umat Islam dan dalam rangka merealisir ketiga program
nya sebagaimana tersebut diatas, yang. tertuang dalam be-

berapa bidang-diantaranya adalah:

A. BIDANG KEAGAMAAN

Dalam bidang keagamaan ini penekanannya adalah di-
fokuskan dalam masalh aqidah. Dalam hal ini oleh M. Abduh
ada dua permasalahan, yaitu agidah Jabariyah dan pertali-
an akal dan wahyu, yang dimaksudkan adalah pembebasan ka-
um muslimin dari aqidah kaum jabariyah sedangkan yang ke~
dua, pemberian pengertian kepada mereka bahwa akal adalah
nikmat Allah swt. dan harus selaras dengan agama dan Ri -
salahNya bagi manusia, sebab dengan melalaikan akal ber-
arti menutup nikmat Allah swt.2

Pandangan M. Apduh mengenai kedudukan Jabariyah da

lam theologi sangat mengganggu pikiran umat Islam dan ke-

]Rosihan Anwar, Ajaran dan Sejarah Islam Untuk An-
da,Pustaka Jaya, Jakarta, Cet. II, !979, h. 219.

‘ 2Muhammad Al Bahiy, Pemikiran Islam Modern,Pustaka
Panjimas, Jakarta, Cet. I, 1986, h.77.



kefanatikan yang mutlak terhadap berbagail madzhab dan
buku-buku yang pada akhirnya akan melemahkan kepribdadian
seseorang, begitu juga ilmu pengetahuan tidak lagi se<
laras dengan Al Qur'an dan Hadits. Kelemahan pada diri

manugia tidak hanya dihadapkan pada Allah tetapi pada'
sésama manusia dengan wenggantungkan kehidupannya pada
orang lain. Untuk membebaskan dari semua itu manusia

harus berusaha, karena tanpa berusaha tidak akan memper-

oleh apapun.3

Dengan ajaran tauhid, manusia sebagai hamba pllah.

akan merdeka dari segala macam perhambaan Yang lain dari

4

selainNya.  Tentang kreatif yang diajarkan dalam agama

Islam baik dalam hubungan keduniaan maupun ukhrawi Allah
telah berfirman dalawm. surat Az Zalgzalah 3 =8 s .-

L T A O IR £ X 204
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"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)n i

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan V41

berat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat ( ba-
lasan)nya pula"

3Nurchalis Majid, Khazanah Intelektual Islam, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1987, h. 368. T

4Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Terj. Pir -
daus, Bulan Bintang, Jakarta, 1979,h. 199,

5Degartemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya ,
1987, h. 1087. N , T
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visamping mengajarkan ketauhidan dalam memerangi
taklid yang melekat pada jiwa manusia, M., Abduh mengemu-
kakan bahwa Islam adalah agama akal. Al Qur'an telah men
dudukkan akal pada kedudukan yang terutama. Islam bersan
dar pada petunjuk yang menyadarkan manusia, dan mengajak
memperhatikan adanya ketertiban susunan alam dan bertali
an antara sebab dan yang menyebabkan. Lebih jauh lslam
mengakui, bahwa dengan akalnya manusia dapat sampai pe-
ngetahuannya tentang Tuhan, Sehingga dapat sampail kepada-
keyakinan bahwa alam ini ada yang menjadikan, Yang Maha
Mengetahui dan Maha Kuasa.6

lslam tidak mengekang kebebasan manusia, tetapi
mereka diciptakan adalah untuk menyiapkan diri terhadap
petunjuk-petunjuk ilmu pengetahuan dan tanda-tanda ¥ang
ditunjukkan alam dan bukti-bukti dari peristiwa yang ter
Jadi. Sehingga dapat dikatakan bahwa, guru yang sejati
adalah mereka'yang menumbuhkan kesadaran dan memberikan
petunjuk.7

Untuk itu dalam menuntut ilmu haruslah mengambil
pelajaran dari orang-orang yang telah mendahuluinya,tapi

harus dengan jalan mengambil yang benar. Jadi pikiran

6Charles C. Adams, lslam dan Dunia Modern dl Mesir
Cet., II. Dian Rakjat, h., 132.

7

Syekh K. Abduh, Op.cit, h. 201,
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yang benar timbul akibat keberanian, ysitu keberanian me-
ngungkapkean kekengan (taklid buta) dan keberantan mem -
buat ikatan yang benar untuk membuat ukuran kebenaran
suatu pendapat atau pikiran.8 Oleh karena itu M, Abduh
berusaha mengembangkan bshwa nalar dan rasionslitas yang
difahami dalem tradisi intelektual Barat dipandang sangat
penting.9

Muhammad Abduh menolak serangan-serangan yang
datang dari sarjana-sarjena Barat terhadap Islam dengan
menunjukkan bahws, tidak ada perbedaan antara Islam de-
ngan gkel., Sesungguhnya akal merupakan kunci bagi ke-
percayasn terlladap Tuhan. Demikian puls halnya dengan
ilmu pengetshuan dan agame tidek menimbulkan pertentangan

jika hel itu difahami dengsn sebaik-baiknya, '©

Selanjutnya, Muhammad Abduh juga berpendapat bshwa
kepercayaan pada kekuatan akal mengandung arti bahwa ma -
nusia mempunyai kebebasan dalam kemauan dan kebebasan da
lam berfikir dengan tidak menyimpang dari pedoman yang
benar. Sebab adanya kemunduran umat Islam sebagian besar

karena merekas telah menyelewengkan faham Qadla dan Qadar

SMunemmad Al Bahiy, Op.cit., h. 79

9Taufik Abdullsh dan Sharon Siddique, Tradisi dan

Kebangkiten Islam Di Asia Tenggara, Terj. Rohman Anwa
Cet. I, 1989, h. 19
10

Fosihan Anwer, Op, cit., h, 220



menjadi fatalisme.11

Sebenarnya aqidah itu bisa benar, jika cara mem-
pelajari dilakukan dengan benar. Seperti tentang pemaham-
an qadla dan qadar, karena pemahamannya salah, akibat-
nya umat Islam mundur karena statis., Tetapi bila pemaham-
annya itu benar niscaya akan mengangkat derajat dan mar-
tabat kaum muslimin serta dapat maju.

Sebagal jalannya adalah dengan menggunakan akal
fikiran yang jernih maka akan memulihkan kembali pikiran--
Plkiran yang statis dan berusaha menurut ajaran yang be-
nar, tidak hanya tunduk kepada takdir Tuhan,'?

Umat Islam diwajibkan menggunakan akalnya ,sebagai
mana yang dikatakan M. Abduh dalam Tafsirnya yang ditulis
Rasyid Ridlo bahwa, sesungguhnya kitab itu ada dua, yaitu
yang berupa alam dan wahyu yakni A1 Qur'an. Al Qur'anlah
yang menunjukkan jalur-jalur keilmuan dengan menggunakan
akal yang telah kita miliki. Sedangkan orang yang akan me
nerima tuntunan itu akan membawa kebahagiaan.13

Muhammad Abduh sebagéimana tokoh pembaharu yang
lain mengungkapkan, bahwa guna membangkitkan kembali umat

Islam maka faham peniruan kemasa lalu secara membabi buta

11Harun Nasution, Pewmbaruan Dalam. Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, cet. VIII, 199171, h. ©b,
1ZH.A.R. Gibb, Islam Dalam Lintasan Sejarah, Terj.
Abu Salamah, Bhrataka Karya Aksara, Jakarta, Ccet.IVv, 1983,
h. 130.

13Rosyid Ridlo, Tafsir Al Qur'anulzHakim, Juz II,
Darul Manar, h. 64,_
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menegaskan kembali hak-=hak mereka untuk menafsirkan kem-
ball Islam (Ijtihad) dari sudut pandang kondisi modern
dan berusaha memberikan suatu alasan yang berdasarkan aja
ran Islam bagi pembaruan.14

Seperti halnya M. bin Abdul wahab, Muhammad Abduh
berpendapat bahwa, masuknya berbagai bid'ah ke dalam
Islam membuat umat Islam lupa kepada ajaran-ajaran yang
sebenarnya diajarkan. Dan bid'ah itulah yang wmewujudkan
masyarakat yang menyeleweng dari masyarakat yang beriman-
oleh karena itu faham tersebut harus diﬁilangkan dan di-
keluarkan dari Islam, umat Islam harus kembali kepada aja
ran yang murni.15

Namun Qemikiqn bagi Muhammad Abdubh tidak cukup
dengan hanya kewmbali pada ajaran yang murni, tetapi zaman
dan suasana umat Islam sekarang telah berubah dari zaman
klasik, maka ajaran-ajaran Islampun perlu disesuaikan de-
ngan keadaan dan kondisi sekarang.

Dengan demikian M, Abduh tidak ragu-ragu membuka
pintu ijtihad, memberantas bid'ah dan menyerang taklid.
Beliau menyerukan ijtihad karena {ijtihad merupakan tabiat

kehidupan dan kebutuhan umat. Karena kehidupan manusia

14John. L. Esposito, Ancaman Islam Mitos atau Re-
alita, Terj. Alwiah Abd. Rahman, Mizan, Bamdung, Cet. I,

15Harun Nasution, Op, cit., h. 63.
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berkembang dan berubah-ubah. Sedangkan ijtihad merupakan
cara ilmiah dan teoritis yang'sesuai dengan agama Islam.16

Oleh karena itu ijtihad perlu diadakan. Namun
demikian bukan berarti bahwa setiap orang boleh melaku-
kan ijtihad. Dan taklid kepada ulama terdahulu yang ber-
lebihan harus ditiadakan.,

Banyak dikalangan umat lslam yang menganggab bah-
wa hasil ijtihad para ulama itu dianggabnya bersifat ab-
solut dan mutlak kebenarannya, kekal dan tidak boleh berv
ubah. Hal inilah yang membuahkan pandangan yang sempit
ketidak terbukaan terhadap hal-hal yang baru, Perubahan-
perubahan yang dibawa oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern dicap sebagai bid'ah.17

Adanya kejumudan, bid'ah, khurafat dan sikap ti-
dak mau menerima perubahan ‘itulah sehingga Islam tidak
dapat berkembang, Kesémuanya itu karena tidak adanya pe-
mahaman agama secara benar dan tidak mau memahami ayat-
ayat Al Qur'an yang telah di turunkan oleh Allah,.Sedang
kan pemahaman yang terpenting adalah tauhid.18

Sungguh bagi M. Abduh pemujaan yang berlebihan ke

’

pada wulama, taklid kepada ulama terdahulu serta meluas-

16

17Harun'Nasution dan Azyumadi Azra, Perkembangan
Modern Dalam Islam, Y.0.I, Cet. I, 1985, h. 18.

1SShamad Hamid, Islam dan Pembaruan, Bina Ilmu,
Surabaya, 1984, h. 54.

M. Al Bahiy, QOp.cit, h. yo,




faham jabariyah yang mengaéibatkan ikhtiyar tidak ber-
fungsi lagi akhirnya umat Islam lemah dan menyebabkan ke
hilangan daya kritis., Karena itu Muhammad Abduh menen -
tang faham jabariyah dan menyerukan ikhtiar.19

Dalam hal ini penulis~-penulis Barat menganalisa
bahwa umat Llslam mundur karena menganut‘faham Jabariyah,
Namun selanjutnya M, Abduh bersama Jamaluddin berusaha

mengubah faham tersebut lewat majalah Al-Urwatul Wutsqa

-

dengan menjelaskan bahwa faham fatalisme perlu di rubah
dengan faham Kébebasan manusia dalam kemauan dan perbuat
an., Hal inilah yang akan menimbulkan dinamika umat Islam
kembali.20

Selanjutnya M, Abduh dalam menjelaskan pertalian
akal dengan wahyu, atau dengan perkataan lain, antara
golongan rasionalis dengan golongan textualis dalam Is-
lam,pendapat beliau sama dengan pendapat Ibnu Rusyd dan
Ibnu Taimiyah yang mengatakan: bahwa wahyu mesti sesuai
dengan akal.21

Keyakinan yang wajib kita pegang adalah, bahwa

agama Islam merupakan agama(kepercayaan) "tauhign (mono-

theismé), bukan agama yang berpecah belah dalam ke-

19A. Hanafi, Pengantar Theologi Islam, Al- Husna
Cet.V, 1989, h. 166

20

Harun Nasution, Qp.cit, h., 66.

21A. Hanafi, Op.cit, h. 169,
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percayaan itu, Akal adalah pembantunya yang paling utama
dan naql (Al Qur'an dan Sunnah) adalah merupakan sendi -
sendinya yang paling kokoh.22

Demikianlah pendapat Muhammad Abduh dalam memaju-
kan umat Islam dibidang keagamaan, dengan jalan kembali

kepada sumber yang wmurni yaitu Al Qurtan dan As.Sunnah.

B. BIDANG PrNDIDIKAN DAN PENGAJARAN

Sebagail konsekwensi dari pendapatnya yang ditulis
oleh L. Stoddart, bahwa meaurut M. Abduh sebagai jalan
yang terbaik untuk mencapai kemerdekaan adalah dengan
mencerdaskan otak dan memajﬁkan ilmu pengetahuan, Karena
itu M. Abduh dalam perjuangannya untuk memperbaiki umat
Islam melalui bidang pendidikan dan pengajaran.23

Sedangkan pemikirannya dibidang pendidikan dan
pengajaran umum mencakup beberapa hal

1. Perlawanan terhadap taklid dan kemadzhaban,

2. Perlawanan terhadap buku-buku yang tendensius-

> untuk diperbaiki dan disesuaikan dengan pe-
wmikiran rasional,

3. Reformasi terhadap Al Azhar yang merupakan jan
tung umat Islam, Jika ia rusak maka rusaklah
umat itu, dan jika Al Azhar baik maka akan ba-
iklah umat.

4. Menghidupkan kembali buku-buku lama untuk me-
ngenal intelektualisme Islam yang ada dalawm

225yekh M. Abduh, Op. cit., h. 55.

23L. Stoddart, Dunia Baru Islam, Terj. Muljadi
Djoyomartono, 1966, h., 67.




sejarah umatnya, serta mengikuti pendapat-
pendapat gang benar disesuaikan dengan kondisi
yang ada,<4 :

Selanjutnya, dalam hal ini Muhammad Abduh memikir
kan tentang sekolah-sekolah pemerintah yang telah didiri
kan untuk mendidik tenaga-tenaga yang perlu bagi Mesir
dalam lapangan administrasi, militer, kesehatan dan lain
sebagainya, Kedalam sekolah-sekolah ini M. Abduh ber -
pendapat,‘bahWa pentingnya dimasukkan didikan agama yang
lebih kuat., Atas usahanya pula didirikanlah Majlis pe—'
ngajran Tinggi. Beliau melihat bahaya yang akan timbul
dari sistem dualisme dalam pendidikan, yaitu dalam ma-
drasah yang lama akan mengeluarkan ulama-ulama yang tak
ada pengetahuannya tentang ilmu-ilmu modern, sedangkan
sekolah-sekolah pemerintah akan mengeluarkan ahli -ahli
yang sedikit pengetahuan agamanya.25

Maka sebagal cara untuk mengatasinya adalah de-
ngan merunbah sistem pendihikan, yakni dengan memperba -
nyak pendidikan agama di sekolah-sekolah pemerintah atau
umum dan memperbanyak sistem madrasah lama dengan me -
masukkan pengetahuan umum ke dalamnya,

Sesungguhnya perbaikan kurikulum pengajaran tidak

hanya dengan mengajarkan sebagian ilmu fiqih di sekolah

24M. A1 Bahiy, Op. cit, hal.sd.

25Harun Nasution, Op.cit, hal. 67,



sekolah lslam menurut cara Yang ditetapkan di mas jid-
mas jid dan buku-buku karangan para ulama, Tetapi dalam
pengajaran harus didasarkan kepada agidah yang benar dan
keimanan yang mantap. Tentang pengajaran dan pendiadikan
harus berdasarkan kepada syariat Islam yang benar, yang
bersumber kepada Al Qur'an dan As Sunnah.26

Telah disebutkan mengenai pentingnya memajukan
sistem pendidikan dengan mgmodernisasi sistem pengajaran
dan memasukkan ilmu pengetahuan modern ke dalamnya, Un-v
tuk merealisasi dari pendapatnya tersebut, maka M. Abduh
mémandang perlu untuk memperbaiki sistem pendidikan dan
pengajaran di Al Azhar, Karena Al Azhar merupakan per-
bendaharaan ilmu yang terpenting di Mesir bahkan 4i se-
luruh dunia Islam khususnya.

M. Abduh percaya jika Al Azhar diperbaiki, maka
akan dapat mempengaruhi dalam usaha pembaruan Islam, K#-
rena sebagaimaha kita ketahui bahwa Universitas Al Azhar
merupakan jantﬁng pendidikan bagi umat lslam. Dan beribu
ribu mahasiswa yang datang ke Al Azhar untuk mencari -
ilmu,

’Jika Al Azhar di perbaiki dengan memasukkan ilmu

pengetahuan modern kedalamnya, maka mahasiswa dan keluar

an Al Azhar akan mengetahui pengetahuan modern, sehingga

-

26,1 Baniy, Op.cit, h. 72-T3.
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cara berfikir mereka akan luas dan berpengaruh ke pada
umat Islam lainnya,

Maka dari itu, setelah Abbas Hilmi Pasya diangkat
menjadi Chedeve menggatikan laufik Pasya, M, Abduh se-
gera membentangkan rencana untuk memperbaiki Al -Azhar
yang mana hal itu disampaikannya dihadapan Chedive, yang
akhirnya disetujuinya. Sebagai tindak lanjutnya kemudian
dibentuk panitia pengurus rencana pembaruan. yang di ke-
tuai Muhammad Abduh.27

Dalam kurikulum yang diadakan Perubahan selain
ilmu-ilmu yang sudah diajarkan ditambah pula dengan ilmu
baru seperti, ilmu hisab, al-jabar, tarikh Islam, karang
mengarang, ilmu ukur dan geografi.28

Dalam hal ini M. Abduh pernah mengkritik tentang
sekolah, guru, cara mengajar dan siasat memberikan pe-
ngajaran yang diberikan_pada umumnya, Yang mana kritikan
itu diterima dan pada tanggal 31 Maret 1881 didirikan
majlis pada departemen pengajaran., Muhammad Abduh diberi
tugas menyelidiki jalannya perbaikan tersebut serta di-
Jadikan sekretaris bahasa arab. Bahasa arab adalah mem -
punyai §ungsi yang sangat penting untuk memajukan umat
lslam,?

Karena itu untuk memajukan umat iglam pendidikan
harus dikembalikan kepada bPeranannya yang positif, Hal

itu adalah sebagai upaya untuk membendung Imperealisme ,

menumpas segala kedhaliman dan penindasan umat manusia

2Toharles . Adams, 0p. cit, h. 71.
281 vid, h. 74.
29

Ihid, h. 47
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yang menjadi dasar kekuasaan Imperealis dinegara-negara
Islam.BO

Manusia tidaklah dikatakan utuh Kecuali dengan
pendidikan. Pendidikan disini berarti mengikuti prinsip
prinsip yang dibawa Nabi Muhammad saw. seperti dalam
hukum, ajaran dan kebijaksanaan, yang semuanya mengajar-
kan untuk berbuat dan cinta dirinya.

M. Abduh mengadakan penyelidikan untuk memperbai-
ki keadaan umat secara menyeluruh denéan mengembalikan
Jiwa kebersamaan, kebangsaan i1slam dan kemanusiaan Se-
cara umum, Sedangkan metode-perbaikannya dengan pe-
ngembangan agama dan pengajaran agama Iglam pada pen-
didikan tingkat dasar. Ajaran Islam sebagai kurikulum se
kolah, ditambah dengan ilmu-ilmu dan kecakapan lain un -
tuk membekali kehidupan generasi sehingga mereka tidak
kalah menghadapi bangsa Barat dalam menguasai kehidupan
ini.31 |

Karena itu M. Abduh sangat memntingkan pendidikan
agama dan umum, hal ini adalah untuk membentuk satu ma -
syarakat yang kuat, memiliki ilmu pengetahuan, arah yang

tepat, Sehingga memiliki derajat yang sama dengan bangsa

bangsa yang lain. Reliau Juga berpendapat bahwa usaha

3OAl Bahiy, Op.cit, h. 95,

31vida, h. 70.
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untuk mengarahkan bangsa ini ke arah yang positif tidak
akan sempurna, kecuali jika sarana pengarahannya yang
ada dirubah dan kultur Islam harus bersih dari kelemahan
dan kejumudan.32
Demikianlah pendapat M. Abduh tentang pentingnya
pendidikan dan pengajaran, disamping ilmu pengetahuan
agama juga penting mempelajari ilmu pengetahuan umum
bagl umat Islam. Dalam bidang agama sendiri bila kita
selidiki sebab-sebab keterbelakangan umat Iglam adalah
adanya kemandekan dalam pendidikan agama dan kekurangan
pengajaran agama, karena itu pendidikan dan pengajaran
harus diperbaiki. Sedangkan sistem pendidikan yang di-
tanamkan M. Abduh adalah dasar bagi pendidikan lslam se-

cara umum ( dalam segala tingkatan ) dengan tidak me -

ninggalkan sumber utama yaitu Al Qur'an dan Sunnah.

C. BIDANG SOSIAL KEMASYARAKATAN

Sedangkan pemikiran dan pandangan M. Abduh tentang
sosial kemasyarakatan mencakup beberapa hal diantaranya:
tentang jiwa kebersamaan, kepincangan masyarakat dan
ekonomi nasional. Jiwa kebersamaan yang diutamakan dalam
hidup bermasyarakat adalah saling melengkapi diantara

Kelemahan-kelemahan individu.33

321pid, h. 1.
331vid, n. 68.



Selanjutnya. tentang Jjiwa kebersamaan dalam .. suatu
masyarakat harus diperkuat, sebaliknya jiwa. individwmalis
me harus dikikis habis. Jalannya tidak lain hanyalah pen
didikan yang didasarkan atas ajaran-ajaran Islam sebagai
pendidikan yang benar.34

Pendidikan yang mampu memajukan masyarakat ter-
sebut adalah pendidikan agama, dalam agama itulah akan
melahirkan g}entraman Jiwa. Oleh karena itu kemunduran
umat lslam sebab utamanya adaléh kebodohan dan pemahaman
yang salah terhadap Islam dan kehidupan. Selanjutnya be-
liau mengatakah: "Dalam segala hal, agéma Jangan diang -
gab sebagi penghalang yang melemahkan sifat manusiawi de
ngan kemampuan-kemampuan yang diberikan Allah untuk me-
ngetahui kebenaran di dunia ini sepanjang ia berada da-
lam kebenaran.35

Betapa pentingnya jiwa kebersamaan umat, melalui
pendidikan yang didasarkan kepada ajaran-ajaran . .agama
Islam yang benar, Menurut persepsi-psersepsi M. Abduh
jalan yang paling dominan adalah kemajuan intelektual

dan pemikiran., Bangsa yang luas dalam pikirannya dan me-

nguasai dalam bidang ilmu pengetahuan, akan kuat dan ber

34

35 John., J. Donohue dan J, L. Esposito, Islam dan
Pembabkaruan, Terj. Machnun, Rajawali, Jakarta, 1989, h. 30

A. Hanafi, QOp.cit, h. 163.




kuasa, tidak mudah dikalahkan bangsa lain.

Untuk mencapai kemajuan intelektual, maka perlu
adanya dana=-dana., Hal ini berarti perlu adanya andil pa-
ra hartawan, sehingga M. Abduh berpendapat "apakah para
hartawan tidak melihat bahwa menaggulangi kesengsaraan
kita adalah dengan ilmu pengetahuan? Apakah mereka tidak
tahu perbuatan-perbuatan orang lain (Barat) terhadap ki-
ta untuk meraih manfaat yang setnggi-tingginya di negeri
kita. Jika mereka berfikir demikian, apakah belum me -
ngerti bahwa mereka akan terjerumus dalam bahaya jika
tidak menolong orang-orang yang menuntut ilmu pengetahu-
an ? 56

M. Abduh memandang bahwa pengaruh yang positif
dari pendidikan agama ke arah pembentukan jiwa kebersama
an tidak akan tercapai, kecuali apabila cara pendidikan
yang berlaku sekarang dirubah dan kebudayaan (pengetahu-
an) Islam dijauhkan dari faktor-faktor . ‘penyelewengan
yang menimpanya, terutama pada masa-masa yang akhir dari
sejarah penulisan buku-buku di dunia Arab.- !

Sebab yang sebenarnya dari kelemahan masyarakat
Islam; menurut M, Abduh tidak lain hanyalah karena ke-

miskinan (kelemahan) jiwa dan bimbingan yang salah ter -

36
37

M, Al Bahiy, Op.cit, h. 70.
A. Hanafi, Op.cit, h. 164,



hadap akal pikiran. Sedangkan yang menjadi sebabd ke-
miskinan (kelemahan) jiwa dan tuntunan yang salah ter-
hadap akal pikiran adalah merajalelanya rasa keakuan dan
rusaknya pengertian teantang arti kebersamaan pada jiwa
seseorang., Hal ini disebabkan karena keﬂodohan mutlak
dan karena salah memahami arti Islam dan kehidupan_ini.‘38

Demikianlah pandangan Muhammad Abduh dibidang so -
sial kemasyarakatan, dapat kita simpulkan bahwa jiwa ke-
bersamaan dalam masyarakat harus diperkuat, sebaliknya ji-
wa individualisme harus dikikis habis, sebagal jalan satu
satunya adalah dengan mengutamakan pendidikan yang di-

dasarkan pada ajaran Islam yang murni.

D, BIDANG POLITIK DAN NASIONALISME

Pemikiran M., Abduh yang menyangkut masalah nasio =
nal adalah tentang Dbatas-batas negara, hubungan dan rasa
cinta warga terhadap negara. Pada dasarnya negara harus
dicintai, sebab::

1. Ia tempat tinggal dimana terdapat wakanan,war
ga dan seluruh warga.

2. Ia wadah hak-hak dan kewajiban, itulah inti
kehidupan politik.

3. Ia tempat meniabatkgg diri yang bisa mulia,ter
jajgh atau terhina.

38Ibid, h, 163.

39Al Bahiy, op. cit, h. 65.



Diantara program M, Abduh adalah menuntut hek ~hak
rakyst yang semestinya diperoleh kepada pemerintah. Dalam
usehanya tersebut telah dimulainys semenjak beliau men -
Jadi redsktur majalsh Al Waga'i Al Mishriysh, wektu itu
terjadi peristiwe rewlusi Ursbi Pasya, Sebagian orang
yang mempunyai cite-cita maju sudah menghendaki pemerin -
tshan yang berdasarkan perwakilan.’"o

Kemudian M, Abduh menerangken harus dilaksanakan -
nya sistem musyawarah., Musyawsrah tidek:eakan be:r‘ha.tzil,ke-~
cuali dilsksanakan orang-oreng yang memiliki pendapat dan
di satukan dalam satu waclah.M Kesiapan manusia mengguna-
kan sistem musyawarah tidak cukup dengan menganjurkan
orang lain meneliti prinsip-prinsip dialok tertentu, tapi
mereks harus melihat sesuatu kebenaran dan sistem demi
kemaslahatan negara dan bangsanya,

M., Abduh jugas mengemukzkan adanya hubungan yang
erat antara undang-undang dan kondisi negars yang ada,%2
Karena itu orang ysng membuat undang-undang hendaklsh
memperhatikan perbedaan-perbedaan dilekangan rakyat, baik
tingkatan kecerdasamnya maupun keadaan sosiaslnya, tabiat

negerinyas, kepercayaan dan kebiassannya agar pembuat

L’OHamn Nasution, QOp. cit., h, 61

“’r&. Al Bshiy, Loc, cit.
%2114, h. 66



undang-undang tersebut bisa menggariskép kepentingan me-
reka den mempertalikan pekerjaan mereka dengan batas -bs
tas yang dapat membawa faedah dan menutup pintu keburukan,
Karena itu dalam membuat undang-undang tidsk diperboleh-
kan meniru negara lain,43

Undang-undang menjaga keadaan yang ada walaupun ia
memiliki kemungkinan untuk perubshan. Untuk mengubsh tre-
disi, moral Qan pandangan masyarskat adalah dengan pen-
didikan, bukan melalui undang-undang, Jadi pendidikan ada.
lah sarana perubshan sedangkan undang-undang sebagal sa-
rana penjagaan.AA

Jiks kita perhstikan perjuengsn M, Abduh secars ke
seluruhan serta tujuan-tujuan tulisannya, maka skan kita
ketahui bahwa M, Abduh bukanlah seorang revolusioner. Bei
lisu lebih banyak mempunyai sifat ahli pikir den ahli il-
mu pengetshuan serta seorsng reformer yang lebih menyukai
usaha mengubsh dan memberi pengajaran daripads menghasut
dan memberontak,

Hel ini sebagaimena yang dikatskan Nur Khalig Ma -
Jid, bahwa gerakan Muhammad Abduh dalam bidang pendidikan
lah yéng mempuny 21 desmpak yang amat luas di kalangan umat
Islam, bukan dalam gerakan politiknya.45

43A. Henafi, Op. cit., h. 161
“%A1 Bahiy, Op, cit., h. 68

45Nur Khalis Majid, IslZm Kemodernan dan Keindone-
si san, Mizan, Bandung, Cet. R y n. 105




Tetapi jika politik yang dimaksudkan sebagai wpayn
membersihkan negara Islam dari Jmperealisme Rarat, atan
perjuangannya dalam melawan penjajahan, maka M. Abduh jv--
ga bertujuan melawan JTmperealisme Barat dan membersihkan

negara Islam dari penjajahan.46

Demikianlah penrdangannya dibidaung politik dan na -
gionalisme, Pada dasarnya pendidikan merupaksan sarana pe-

rubahan masyarakat karena itu pendidikan harms diutama -

kan,

46Al Bahiy, Qp. cit., h. 104,



